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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan pemaparan mengenai metode daik tpknelitian yang
dilakukan dalam mengkaji permasalahan dengan gktipgsi ” Peranan Yayasan
Al-Ma’'soem Dalam Mengembangkan Pendidikan di Ked¢amaCikeruh
Kabupaten Sumedang Tahun 1987-2002 (Tinjauan SBseidya). Metode yang
digunakan yakni metode historis, kemudian untukitebenelitian menggunakan
studi literatur, studi dokumentasi, dan wawancamangkan pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan multidisipliner.

Menurut Soeprapto dalam bukunya Dadang Suparda@®8(242-43) yang
berjudul Pengantar Illmu Sosial; Sebuah Kajian pendekatan kiStal
mengungkapkan bahwa metode merupakan langkah-langlemg diambil,
menurut urutan tertentu, untuk mencapai pengetalgaag telah dirancang dan
dipakai dalam proses memperoleh pengetahuan jpajgua. Berkaitan dengan
metode historis menurut Gottschalk (1986:32) metbdoris adalah “suatu
proses menguji dan menganalisis secara kritis rakadan peninggalan masa
lampau”.

Pendapat lain mengenai metode historis diungkapletn Ismaun (2005:35)
bahwa metode historis merupakan proses untuk mietigujmengkaji kebenaran
rekaman dan peninggalan-peninggalan masa lampaadenenganalisis secara
kritis bukti-bukti dan data-data yang ada sehinggajadi penyajian dan cerita

sejarah yang dapat dipercaya. Berdasarkan pengediiaatas maka dapat
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disimpulkan bahwa metode yakni seperangkat atuaaa,cara, atau aturan yang
bersifat sistematis untuk memecahkan permasalad@aras baik dan kritis yang
kemudian dituangkan melalui tulisan.

Dalam buku Sejarah Sebagai Ilmu oleh Ismaun (1993: 125-131)
mengemukakan mengenai metode sejarah meliputi €dijidtik (pengumpulan
sumber-sumber, data-data atau fakta-fakta); (2jikkatau analisis sumber
(meliputi kritik eksternal dan kritik internal); Y3nterpretasi; (4) historiografi
(penulisan sejarah). Selanjutnya dikemukakan piga &Gray (1946: 9) dalam
buku Pengantar llmu Sosial; Sebuah Kajian pendekatakt8tal karya Dadang
Supardan (2008: 307), bahwa seorang sejarawan adimmamiliki enam tahap
penelitian sejarah.

e Memilih suatu topik yang sesuai.

* Mengusut semua evidensi atau bukti yang relevagatetopik

« Membuat catatan-catatan penting dan relevan dentggik yang

ditemukan ketika penelitian diadakan.

* Mengevaluasi secasra kritis semua evidensi yamdp tdikumpulkan atau

melakukan kritik sumber secara eksternal dan iatern

* Mengusut hasil-hasil penelitian dengan mengumputidatan fakta-fakta

secara sitematis.

* Menyajikan dalam suatu cara yang menarik serta kmmngnikasikannya

kepada para pembaca dengan menarik pula.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka teknik darigpempulan data yang

digunakan oleh peneliti untuk mengkaji tentang pena dari Yayasan Al-
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Ma’soem dalam mengembangkan pendidikan di Kecam@ieruh Kabupaten

Sumedang tahun 1987-2002 adalah :
1. Studi kepustakaan merupakan suatu teknik yang nuexagggn sumber
dari tulisan karya ilmiah seperti buku-buku, Skriggn dokumen-dokumen.
Hal ini berguna sebagai rujukareferencg yakni suatu karya tulis yang
butuhkan untuk mendapatkan data-data penting whketahui dan dicatat.
2. Wawancara, merupakan dialog yang berfungsi selsagai alat untuk
pengumpul data atau sejumlah informasi penting yaerkenaan dengan
pendapat, aspirasi dan harapan dari responden.
Peneliti mencari dan menghubungi responden serfarman yang
mengetahui dan mendapatkan sejumlah gambaran nariggadaan pada
waktu dan kondisi tersebut, serta diharapkan mamemberikan suatu
informasi secara lisarofal history). Oral history ini merupakan saksi atau
pelaku sejarah yang mengalami langsung atau piaag jerkait mengenai
hal yang akan dikaji oleh peneliti. Berkaitan deng@&sponden untuk
wawancara maka peneliti mencari informasi dari lpipang terkait seperti
Kepala Yayasan Al-Ma’'soem, Kepala Bagian Inform@3$i Ma’'soem, ke
Masyarakat dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaanpgéabn Sumedang.
3. Studi Dokumentasi adalgfengumpulan sumber-sumber atau data-data
berupa arsip-arsip, foto dan gambar. Suhartono5(190-71) memberikan
penjelasan mengenai dokumen bahwa dokumen itu aklbedmenjadi dua,

yakni dokumen primer dan dokumen sekunder.
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Dokumen primer ditulis langsung oleh pelaku sejaaédu pihak yanng
berkaitan langsung dengan peristiwa, sedangkan ndeku sekunder
merupakan sumber yang dilaporkan kepada orang ylamgy kemudian
ditulis lagi oleh orang yang berbeda. Dari penptasdi atas maka
selanjutnya studi dokumentasi dilakukan oleh pénatielalui lembaga-
lembaga maupun pihak-pihak yang dimungkinkan merygiudata-data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekaiaterdisipliner,
berdasarkan kajian yang diambil oleh penelitianyakni kajian sosial budaya,
kemudian peneliti menggunakan pendekatan dari ilsegiologi dan ilmu
antropologi selain dari llmu Sejarah. Sesuai kagiasiologi maka akan dijelaskan
mengenai konsep sosiologi seperti, Kepemimpinedarsgkan untuk pendekatan
ilmu antropologi menggunakan konsep seperti, Kepaaia, dan Sifat Inovasi.
Dari konsep-konsep itulah yang akan peneliti gunakatuk bahan kajian dari
permasalahan.

Sesuai dengan pemaparan diatas maka peneliti aganolma memaparkan
mengenai beberapa kegiatan dalam proses dari p@melehingga dapat menjadi

suatu karya tulis ilmiah yang sesuai ketentuan.

3.1. Persiapan Pendlitian
Pada tahap ini awalnya dilakukan proses penentugtoda serta teknik
pengumpulan data menggunakan studi literatur, dekwasi dan wawancara

untuk memperoleh informasi awal, adapun teknik lgamg dilakukan yakni
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mencari sumber tertulis yang relevan dan ada ksileya dengan permasalahan-
permasalahan yang dikaji, baik itu berupa bukuikelrt maupun hasil karya
ilmiah seperti skripsi. Adapun yang menjadi peraraplari penelitian terdiri dari
tahap-tahap atau langkah-langkah yang penting giterantara lain:

3.1.1. Pemilihan dan pengajuan tema penelitian.

Tahap ini merupakan langkah awal dari suatu pemelisetelah peneliti
memilih dan menetapkan tema yang sesuai maka kemyineliti menentukan
tema. Peneliti memilih dan mengajukan tema, yakangkaji tentangperanan
Yayasan Al-Ma’'soem terhadap perkembangan pendidikétecamatan Cikeruh
Kabupaten Sumedang tahun 1987-20Gfidasarkan pada keinginan untuk
mengkaji upaya serta kontribusi yang dilakukan getak Yayasan Al-Ma’'soem
dalam dunia pendidikan di Cikeruh berdasarkan pagan sosial budaya.

Proses dari pemilihan tema ini awalnya dilakukamga@ cara studi
literatur mengenai masalah yang dikaji. Selain peeneliti juga melakukan
penelitian awal ke lapangan dengan melakukan waavandengan pihak yang
terkait dan pihak pengelola Yayasan. Langkah tetsskbbagai bentuk upaya
untuk mencari dan memperoleh sumber-sumber dardd#dayang berhubungan
dengan penelitian.

Berdasarkan hasil studi literatur dan studi awaleidgan langsung ke
lapangan, maka peneliti mengajukan tema kepad& piRRS (Tim Pertimbangan
dan Penilaian Skripsi) Jurusan Pendidikan Sejarativdisitas Pendidikan

Indonesia. Langkah selanjutnya setelah mengajulidnl jdan disetujui oleh
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TPPS, maka peneliti mulai menyusun langkah berjautyakni membuat suatu
rancangan penelitian yang dituangkan dalam bemntojgdBal Skripsi.

3.1.2 Penyusunan rancangan penelitian.

Tahap ini dilakukan setelah peneliti telah mempdralata awal dari hasil
penelitian lapangan, selanjutnya dilengkapi olemlser literatur seperti buku
yang dianggap relevan dengan kajian yang dit&gimudian data awal tersebut
bersama dengan buku yang relevan dituangkan dalato sulisan. Bentuk dari
tulisan itu yakni berupa Proposal Skripsi yang mgmat akan diajukan ke TPPS
untuk diseminarkan. Pada tanggal 25 Maret 2009¢lgemengikuti seminar
Proposal Skripsi. Proposal tersebut disetujui ssigartimbangkan di Seminar Pra
Rancangan Penelitian/Penulisan Skripsi/ Karyadimmelalui surat keputusan
yang dikeluarkan oleh pihak TPPS dengan No. 028FS/ JPS / 2009, sekaligus
penunjukan calon Pembimbing | dan calon PembimBingalam penulisan
Karya llmiah ini peneliti dibimbing oleh Dra. Murgdih Winarti M.Hum sebagai
Pembimbing I, selanjutnya untuk Pembimbing Il yalkiuh. Eryk Kamsori S.Pd.

3.1.3 Pengurusan Perizinan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian béakadengan tema yang
telah disetujui dalam Seminar Proposal Skripsiyukimhenindak lanjuti penelitian
maka dilakukan penelitian berikutnya. Langkah peeauntuk melakukan
penelitian ke lembaga yang terkait yakni membuegatsperizinan penelitian, hal
ini dilakukan agar memudahkan dalam pelaksanaarlipan. Peneliti pada
awalnya meminta surat izin penelitian ke JurusandRikan Sejarah, untuk

kemudian meminta tanda tangan dari Ketua Jurusamudian diajukan ke
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Fakultas bagian Bidang Akademik untuk ditanda tangdeh Dekan FPIPS.
Tujuan dari proses perizinan ini yakni untuk mempedtah dan memperlancar
proses penelitian serta yang paling penting agaelggemendapatkan sumber atau
data yang diperlukan dalam penelitian. surat-surat penelitian tersebut
ditunjukan kepada:
1. Pusat Informasi PT. Ma’soem.
2. Pengelola Yayasan Al-Ma’soem.
3. Kepala Kecamatan Jatinangor.
4. BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Jawa Baratagdupaten Sumedang.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumedang.

Demikianlah yang menjadi langkah dan proses dadtguerizinan yang
dilakukan oleh peneliti, agar penyusunan Karyadhmskripsi ini akan terlaksana

dan dapat terselesaikan dengan baik.

3.1.4 Menyiapkan perlengkapan Penelitian

Setelah tahap pengurusan perizinan telah selds&uklan maka beralih
pada langkah selanjutnya, mengenai persiapan Kelpag penelitian. Hal ini
tidak boleh diabaikan artinya tahap ini juga sanganting demi kelancaran
penelitian. Menyiapkan perlengkapan penelitian eg$i sebagai rancangan
penelitian agar lebih teliti dan maksimal, baikigaoses maupun dari hasil yang
didapatkan. Adapun kelengkapan penelitian terdiri: d
1. Suratizin penelitian

2. Instrumen wawancara
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3. Alat Perekam atau Kaset.
4. Kamera Foto.

Point-point diatas merupakan kelengkapan yang haudgah lengkap
ketika peneliti akan melaksanakan tugasnya. Kompoteesebut merupakan

langkah penting guna menyukseskan penelitian.

3.1.5 Proses Bimbingan

Bimbingan merupakan suatu hal yang sangat penthgd penyusunan
Karya llmiah/Skripsi, dimana lewat bimbingan petelbisa berkonsultasi
mengenai hasil yang telah dicapai agar lebih bak desuai dengan yang
diharapkan. Proses bimbingan secara ideal dilaksarsecara intens dan
berkelanjutan, agar hasil penulisan tetap tera@dlain itu dalam proses
bimbingan peneliti bisa mengungkapkan apa yang awerjendala agar dapat
menemukan solusi yang menjadi permasalahan yaragajh baik dilapangan
maupun dari sumber-sumber atau data-data yang.d#eatukaran informasi juga
terjadi pada tahap ini, untuk itu bimbingan mergrakal sangat urgen dalam
langkah penelitian.

Proses bimbingan yang dilakukan oleh peneliti tarfy cukup intens,
dalam sebulan bisa dilakukan 2 sampai 3 kali. Halmerupakan suatu upaya
sebagai media komunikasi dan konsultasi, agar pgramasumber dan data yang
didapat dilapangan bisa tertuang dalam tulisan alerngaik. Meskipun dalam
proses bimbingan ini hasil Karya limiah mengalaemyek revisi, namun peneliti

yakin melalui revisi ini akan membuahkan Karya Himiyang baik.
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Demikian uraian mengenai persiapan dalam melakpkaelitian, hal ini
diungkapkan agar lebih terencana dan sistematrgnkiadengan langkah yang
terencana dimulai dari sebuah proses akan menighasdarya yang baik dan

tidak sembarangan serta mampu dipertanggung jawabka

3.2 Pelaksanaan Penélitian

Pada tahap ini dimulainya pelaksanaan penelitid@elage sebelumnya telah
secara terperinci membuat suatu perencanaan. Uangganjutnya jika telah
persiapan dilakukan adalah pelaksanaan, tahapampa&lasanaan itu terdiri dari
(1) Heuristik (pengumpulan sumber-sumber, data-diata fakta-fakta); (2) Kritik
atau analisis sumber (meliputi kritik eksternal #aitik internal); (3) Interpretasi;
(4) Historiografi (penulisan sejarah). Tahapan déshiapan ini akan diuraikan
sesuai secara sistematis agar terlihat dengampbklaksanaan yang harus gunakan
oleh peneliti.

3.2.1 Heuristik.

Heuristik merupakan suatu langkah dalam pengumpsilanber- sumber
sejarah yang berhubungan dengan permasalahan kangliaji. Sumber sejarah
adalah "segala sesuatu yang langsung atau tidgsuag menceritakan kepada
kita tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan nsampsia masa lalupést
actuality)” (Sjamsuddin, 2007:95). Pada tahap ini peneliti
mencari/mengumpulkan fakta, sumber dan data yasupsdengan permasalahan

yang dikaji.
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Dalam sumber sejarah terbagi menjadi dua, yakns\iber tertulis, yakni
data atau fakta yang bentuknya berupa tulisans@#&)ber lisan, yakni sumber,
fakta dan data yang diperoleh dari penuturan pektiw saksi sejarah. Dari
sumber tertulis akan dicari data dari buku-bukudikel;, skripsi/karya ilmiah.
Sedangkan sumber lisan akan kita dapatkan darrniafsi responden yang
berhubungan langsung baik sebagai pelaku atau pakistiva tersebutofal
history).

Sumber tertulis peneliti dapatkan dari berbagaip@nyang berbeda di
daerah Bandung, diantaranya yakni:

1. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesigerpustakaan ini peneliti
mencari sejumlah sumber yang berkenaan serta releeagan kajian yang
sedang diteliti.

2. Perpustakaan Daerah Kota Bandung dan PerpustakaamatibSumedang, di
perpustakaan ini peneliti lebih mencari pada sumirmngenai permasalahan
yang sednag penenliti angkat sebagai bahan kajikan tetapi tetap saja
kedua temnpat ini memberikan sumber serta altérsatnber yang bisa
membantu penulis dalam mengkaji dan memecahkangsatahan.

Selain mengunjungi kedua tempat tersebut, hal yamy dilakukan peneliti
pun yakni mengunjungi instansi-instansi atau lemabggng terkait, diantaranya
yaitu:

1. Pusat Informasi PT. Ma’soem di jalan Cikalang danéaekek, hal ini

dilakukan untuk memperoleh data mengenai sejarat ktar belakang

mengenai Yayasan Al-Ma’soem.
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2. Sekolah Yayasan Al-Ma’'soem, peneliti mencari dagatas informasi
melalui Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum daargp pegawai yang
masuk pada tahun kajian yakni para pegawai yamad teékerja dari tahun
80-an dan 90-an, untuk mengetahui secara langsemgenai upaya serta
kontribusi apa yang telah dilakukan oleh lembagadpmkkan ini untuk
mengembangkan dunia pendidikan di Kecamatan Cikdfabupaten
Sumedang.

3. Kantor Pemerintahan Kecamatan Jatinangor, pemeditigunjungi tempat
ini. untuk mendapatkan data mengenai kondisi daak lgfeografis dari
Kecamatan Cikeruh serta mendapatkan pula data mendehidupan
sosial, tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Qtkéahun 1987-2002.

4. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat dan KalempSumedang. Hal
ini dilakukan untuk mencari data mengenai jumlamdoeluk, mata
pencaharian, tingkat pendidikan, dan kehiduparakdssekitar masyarakat
di Kecamatan Cikeruh Kabupaten Sumedang.

5. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumedahigl ini
dilakukan untuk mendapatkan sumber ataupun infdrmasgenai peranan
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengegkba pendidikan
sesuai yang diharapkan oleh masyarakat di KecangGit@ruh Kabupaten
Sumedang.

6. Perpustakaan Daerah Bandung dan Perpustakaan D&enmaledang.

Peneliti mengunjungi kedua tempat itu untuk memigreumber-sumber
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dari buku yang berkaitan dengan penelitian, untekambah informasi dan

referensi.

Seperti yang telah diuraikan dari penjelasan ds,as@mua itu kemudian
didukung pula oleh sumber lisan, hal ini berfungsiuk mengetahui dengan jelas
mengenai keadaan antara teori dengan informasi ggegoleh dari pelaku/saksi
sejarah. Proses pencarian sumber lisan berbedam@egcarian sumber tertulis,
pada pencarian sumber lisan peneliti mencari térldahulu pada orang terkait
dan menanyakan siapa kira-kira yang bisa membeghkarbaran, informasi, serta
pelaku sejarah yang mengetahui dan terlibat padmtipe tersebut. Setelah
mendapatkan apa yang diharapkan, peneliti kemudiangunjungi informan
tersebut untuk melakukan langkah wawancara dnaap@ncsumber lisan. Dari
pengalaman yang telah dialami peneliti dalam waa®ac pada umumnya
pelaksanaan wawancara dibedakan atas dua jertis, yai

1. Wawancara Terstruktur.

2.  Wawancara Tidak Terstruktur.

Kedua jenis wawancara itu masing-masing mempurgiabihan tersendiri,
kelebihanya dari teknik wawancara terstruktur diemanempunyai pertanyaan
yang lebih jelas dengan adanya perencanaan sebaumelain itu wawancara
terstruktur ini dibantu oleh wawancara tidak teksit mengenai pertanyaan yang
sifatnya spontan dan baru tergali pada saat itajnsgu hal ini dapat membuat
suasana menjadi lebih cair.

Perbedaannya secara teknis, wawancara terstrulgp@rsipkan dahulu

pertanyaannya sebelum pelaksanaan, ini menghitiddoulnya pertanyaan yang
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kurang relevan dan sembarangan, sehingga tetapatta jalur permasalahan
peneliti, sedangkan secara teknis pada wawanckdaterstrukur akan timbul dan
mengalir ketika adanya dialog antara responden pamneliti. Aspek yang
terpenting dalam menentukan narasumber dan hapeshdtikan yakni, dari
faktor usia, faktor fisik/jasmani, serta perilakanjujur dan tidak sombong)

Adapun yang menjadi nharasumber dari penelitiampskini adalah sebagai

berikut:

1. Asep Sudjana yang menjabat sebagai Direktur ylagan Al-Ma’soem,
selain itu beliau juga merupakan orang yang tuestasdan terlibat
dalam pendirian Yayasan Al-ma’soem.

2. Para Pengajar dan staff dari Yayasan Al-Ma’'soenpersie Endang
Rahmat sebagai TU di SMA Al-Ma’'soem, Achmad Zaenuskbagai
pengajar yang paling lama bekerja di Yayasan Alddam, kemudian
dengan Moch. lkbal sebagai Ketua Kurikulum di SMAMa’soem.

3. Para Orang tua siswa seperti Nani, Mamah Rohimah Nlarhayati
yang putera-puterinya sekolah di Yayasan Al-Ma’soem

Adapun dari proses wawancara yang dilakukan peralalah wawancara
langsung vyaitu dengan mendatangi ke pihak Yayaseielah membuat
kesepakatan untuk melakukan wawancara yang bertethgakolah, sedangkan
dengan para orang tua siswa dilakukan ditempatgdingnereka. Teknik
wawancara ini bersifat individu karena mengingailkekan dari para narasumber
yang berbeda satu sama lain, sehingga tidak mermkagk untuk dilaksanakan

wawancara secara stimulan.
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Para tokoh yang menjadi narasumber oleh penebitagii menjadi 2 yakni
sebagai berikut:

1. Pertama, para pelaku/saksi/tokoh pendiri, alasamywk mengetahui
bagaimana sejarah terbentuknya Yayasan Al-Ma’soam mhengenai
bagaimana latar belakang dari berdirinya Yayasall&ksoem.

2. Kedua, tokoh yang merupakan pimpinan, pengajar damni dari
Yayasan Al-Ma’soem serta dengan para orang tuaasisw

Hal itu dilakukan untuk memperoleh keterangn daforimasi mengenai
bagaimana kurikulum dan implementasi pendidikan daryasan Al-Ma’'soem
pada tahun 1987-2002 yang meliputi tujuan pendidikaanajemen, sosialisasi
dan kendala yang dihadapi. Selain itu mengetahgaibzana sistem yang ada di
Yayasan Al-Ma’'soem dan juga mengenai persepsi p@arm orang tua siswa
terhadap pendidikan yang ada di Yayasan Al-Ma’soem.

3.2.2 Kritik Sumber.

Kritik sumber ini terbagi menjadi dua jenis, yakkiitik eksternal dan kritik
internal. Keduanya berfungsi untuk mencari kebendi@i fakta yang diperoleh,
karena bukan hal mustahil terkadang sumber ituahdalsu, dan tidak obektif.
Maka untuk menghindari hal itu diperlukan suatuikrierhadap sumber, baik
kritik eksternal maupun kritik eksternal. Perbeddari kedua jenis tersebut ialah,
jika kritik eksternal merupakan pengujian terhadapek-aspek luar dari sumber
sejarah. Berbeda dengan kritik internal yakni pgaguterhadap dalam atau isi

dari sumber sejarah.
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Setelah melakukan uji otentik dari setiap sumberakan peneliti
membandingkan antara sumber satu dengan sumbga,latau bisa kita sebut
dengan kaji banding sumber. Perlakuan ini tidak yhadilakukan peneliti
terhadap sumber tertulis, akan tetapi dilakukara jpgda sumber lisan. Peneliti
wajib melakukan kaji banding serta kritik eksterrddn internal pula dari
informasi yang didapatkan.

Kritik internal terhadap sumber lisan dapat dilihdari kredibilitas
menyampaikan informasi dengan menggunakan Kkaji ibgnéntara hasil
wawancara saksi atau pelaku sejarah. keseluruhabdaling terhadap sumber
lisan maupun sumber tulisan, hal ini bertujuan kmendapatkan kebenaran dari
fakta yang didapat. Dalam sumber tertulis separkubdan setiap hasil kajian
penelitian sebelumnya diperlukan kritik internghakah kajian tersebut memiliki
persamaan dan perbedaan antara satu sama laim #elanengenai pokok
pikiran apa saja yang terkadang dari setiap kagian beberapa dari penelitian
serta apa yang menjadi fokus kajiannya.

Dalam kritik internal terhadap sumber lisan dilakakmelalui kaji banding
(cross checkdari hasil wawancara yang telah dilakukan, seitaiuga peneliti
melakukan kritik dengan melihat cara melihat kgtetadari jawaban yang sama,
semakin banyak persamaan maka semakin tinggi podkat kebenarannya.
Misalkan ada keterangan dari narasumber yang matkab bahwa beridirnya
Yayasan Al-Ma’soem ini pada tahun 1988 dan 198Tafiegpeneliti mengambil
tahun berdiri Yayasan Al-Ma’'soem adalah tahun 1le@&&na setelah melihat dari

data tertulis dan banyak yang menyebutkan darisnarber yang tahun 1987.
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Pada dasarnya dilakukannya kritik sumber oleh sgpsejarawan sangat erat
kaitannya sengan tujuan untuk mencapai kebenaiamhBsil kritik eksternal dan
kritik internal dapat ditentukan layak tidaknya suaumber yang telah diperoleh
untuk digunakan dalam penelitian.

3.2.3 Interpretasi

Interpretasi merupakan suatu tahap dalam menafsfedda-fakta maupun
sumber-sumber yang diperoleh oleh penulis dengemmansintensis fakta yang
telah dikritisi dengan merujuk beberapa refereasiggmendukung kajian peneliti.
Pada tahap ini peneliti memberikan penafsiran atumsi terhadap fakta-fakta
yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung.

Dalam pandangan mengenai perkembangan pendidikakedamatan
Cikeruh serta upaya dari Yayasan Al-Ma'soem, kiatetu dapat terlihat dari
fasilitas, tingkat pendidikan, sarana prasarana&, kizrikulumnya, akan tetapi
perlu difahami bahwa lembaga pendidikan tidak hamgfungsi sebagai
pembelajaran akan tetapi juga berfungsi sebagaisfsemasi budaya dan
perubahan sosial dimana keanggotaannya bersilfatkier

Dalam sejumlah sumber termasuk juga dalam biogtafMa’'soem dan
wawancara kepada narasumber menjelaskan secasabgsdar mengenai upaya
dan kontribusi Yayasan Al-Ma’'soem dalam mengembangkendidikan di
Kecamatan Cikeruh, dengan komitmen membentuk gsingaag unggul dalam
IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAKNn@n dan Takwa).
Bertahannya Yayasan pendidikan ini tidak terlepas idovasi yang ditawarkan

kepada masyarakat berupa fasilitas dan kurikulungyasa bersaing, demikian
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juga disamping itu dengan tujuan untuk mempertatwartbudaya yang menjadi
ciri khas masyarakatnya tanpa terus tergeser @albphan zaman.

Dalam mengkaji permasalahan ini peneliti menggunakaalisis SWOT
yakni Streng (kekuatan),weaknes(kekurangan) Apportunity (kesempatan), dan
Threats (Tantangan), Teori kepemimpinan dari Max Weber geeai tipe
kepemimpinan, kemudian menggunaan juga Teori gstalktEungsional dari
Email Durkheim. Melalui analisis ini dikemukakanhiwaa suatu tindakan dalam
suatu lembaga akan ada suatu kekuatan yang memghudtertahan dan
berkembang, akan tetapi ada pula kekurangan yanws hdiatasi dan
diminimalisir, kemudian terdapat juga suatu kesdmpayang akan membuat
suatu lembaga akan terus berkembang dan berféatikidan ada tantangan yang
akan selalu datang dan harus dihadapi untuk tetsfahHan dalan komitmen.
Penggunaan analisis ini diharapkan akan mempertajaatisis yang dihasilkan
oleh peneliti.

3.2.4 Historiografi

Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka regev@ahkan seluruh
daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknigggenaan kutipan-kutipan dan
catatan-catatan, tetapi yang terutama penggunakimarppikiran kritis dan
analisisnya karena ia pada akhirnya harus mengassiuatu sintesis dari seluruh
hasil penelitiannya atau penemuannya itu dalanuguextulisan utuh yang disebut
historiografi (Helius Sjamsudin, 2005: 156). Jadstdriografi merupakan
penulisan sejarah yang telah menggunakan langkgdéin atau tahap-tahap

sesuai metodologi penelitian. Pada tahap ini sklimasil penelitian dituangkan
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oleh peneliti dalam sebuah tulisan. Dalam tahatgyrafi ini peneliti mencoba
untuk mensintesiskan hubungan atau keterkaitantadearfakta yang didapat
sehingga kemudian dituangkan dalam sebuah penwségarah.

Skripsi ini ditulis oleh peneliti yang bertujuan tuk memenuhi tugas
akademik sebagai tugas akhir peneliti yang akanyelesaikan tingkat sarjana,
sehingga sistematikanya disesuaikan dengan IRddoman Penulisan Skripsi
yang dikeluarkan oleh pihak Universitas Pendidikatonesia yang terdiri dari:

1. Bab I Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang masalah yangethuat penjelasan
mengapa masalah yang diteliti muncul dan pentisgrthi mengenai alasan atau
ketertarikan peneliti memilih permasalahan itu dlat ataupun yang selama ini
menjadi keresahan bagi peneliti. Pada bab ini jbgaisi perumusan dan
pembatasan masalah yang disajikan dalam bentukanyadn untuk
mempermudah peneliti mengkaji dan mengarahkan peasha, tujuan
penelitian, penjelasan judul, metode dan teknikeptan serta sistematika
penulisan. Adapun yang menjadi uraian dari babilyakni: Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat PémnglitTeknik Penelitian,
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Mengenai Tinjauan Pustaka memaparkan berbagai sutitbeatur yang
peneliti anggap memiliki keterkaitan dan relevamgi masalah yang dikaji.
didukung dengan sumber tertulis seperti buku dékearyang relevan. Dalam

kajian pustaka ini, peneliti membandingkan, mengikaskan dan memposisikan
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kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji kdiaoru dihubungkan dengan
masalah yang sedang diteliti. Hal ini dimaksudkgaradanya keterkaitan antara
permasalahan di lapangan dengan buku-buku atavasemitis, agar keduanya
bisa saling mendukung, dimana dari teori yang sgdalikaji dengan
permasalahan yang diteliti bisa berkaitan. sedandiagsi dari kajian pustaka
adalah sebagai landasan teoritik dalam analisisdam
3. Bab Il Metodologi Penelitian

Mengenai Metodologi Penelitian berisi mengenai pataap, langkah-
langkah, metode dan teknik penelitian yang diguna&keh peneliti meliputi
Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografiemua prosedur dalam penelitian
akan di bahas pada bab ini Adapun komponen yamggpaénting dalam metode
penelitan yakni adanya instrumen penelitian sepestrumen wawancara, dan
lembar observasi. Dalam bab ini juga peneliti meggrapkan dan melaporkan
pengalaman selama melaksanakan penelitian.
4. Bab IV Pembahasan

Pembahasan merupakan isi utama dari tulisan kanyah ini mengenai
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada mumdasabatasan masalah.
Selain itu terdapat penjelasan judul, memaparkargale rinci mengenai hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan dan memaparka dalam bab ini. Selain
itu pada dasarnya Bab IV ini merupakan hasil peatggsh dan analisis data yang

telah diperoleh selama penelitian berlangsung.
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5. Bab V Kesimpulan dan saran

Sebagai bab terakhir yakni menjelaskan kesimpudarg ynerupakan jawaban
dan analisis peneliti terhadap masalah-masalah rese&aseluruhan yang
merupakan hasil dari penelitian. Hasil akhir ini ropakan pandangan serta
interpretasi/pandangan peneliti mengenai inti daab 1V yakni mengenai
pembahasan. Selain itu dalam Bab V disajikan peaafpeneliti terhadap hasil
analisis dan temuan, hasilnya disajikan dalam lxekegimpulan penelitian.

Pada bab ini peneliti mengemukakan beberapa kefamyang didapatkan
setelah mengkaji permasalahan yang telah diaju&balsmnya. Pada Bab V ini
laporan yang dibuat dan dilampirkan bisa berbentakan padat atau dengan cara
butir demi butir, akan tetapi akan lebih baik jikantuk yang disajikan adalah
dengan uraian padat daripada dalam butir demi.b8#fain itu terdapat saran
yang ditunjukan kepada pihak yang bersangkutanrisepdak Yayasan Al-

Ma’soem dan pemerintah.



